BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, maka peneliti

mengambil beberapa kesimpulan yaitu:

1. Berdasarkan penilaian pemasok dengan menggunakan metode Analytical

Hierarchy Process (AHP), ditemukan bahwa kriteria kualitas merupakan kriteria
yang paling penting bagi Kafe Sanguku karena memiliki bobot nilai paling tinggi.
Kriteria kedua yang menjadi paling penting bagi pihak kafe Sanguku adalah
kriteria biaya. Selanjutnya, kriteria yang berada di posisi ketiga bagi kafe Sanguku
adalah kriteria daya tanggap. Lalu di posisi keempat dan kelima terdapat kriteria
pengiriman serta fleksibiltas. Dari seluruh Kriteria tersebut kemudian terdapat 16
subkriteria yang mempengaruhi penilaian terhadap pemasok. Lalu setiap
subkriteria tersebut memiliki bobot nilai dengan urutan sebagai berikut: warna
daging ayam segar yang berwarna merah, harga daging ayam lebih murah
dibandingkan pemasok lain, besar ukuran daging ayam sekitar 120 gram per
potong, cepat dalam merespon masalah yang terjadi, tekstur daging ayam segar
yang tidak pucat dan elastis, ketepatan waktu pengiriman daging ayam,
ketersediaan cash discount, daging ayam yang dikirimkan sudah diperiksa dengan
baik kualitasnya oleh pemasok, ketersediaan quantity discount, melayani
perubahan pada jumlah pesanan, ketepatan jumlah pengiriman daging ayam, cepat
dalam menyalurkan informasi terkait dengan daging ayam, waktu pengiriman
yang cepat, packaging yang sesuai dengan permintaan perusahaan, melayani
permintaan khusus mengenai bagian tubuh daging ayam tertentu, dan termin
pembayaran.

. Setelah dilakukan penghitungan menggunakan metode analytical hierarchy
process (AHP), maka diketahui pemasok daging ayam terbaik berdasarkan
kriteria yang telah ditentukan oleh Kafe Sanguku. Pemasok daging ayam terbaik
bagi kafe Sanguku tersebut adalah pemasok A dengan memiliki bobot nilai yang

paling besar berdasarkan seluruh kriteria dan subkriteria yang ada. Sedangkan
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untuk pemasok B berada di urutan kedua dan pemasok C berada di urutan ketiga.
3. Melalui penilaian yang telah dilakukan kepada setiap pemasok daging ayam
tersebut, setiap pemasok memiliki perbaikan yang perlu dilakukan berdasarkan
pembobotan subkriteria tersebut. Pemasok A yang menjadi pemasok terbaik bagi
kafe Sanguku juga masih perlu untuk memperbaiki beberapa hal, yaitu mengenai
ketepatan waktu pengiriman, pemberian cash discount serta termin pembayaran.
Beberapa hal juga perlu diperbaiki oleh pemasok B, seperti warna daging ayam
segar yang berwarna merah serta melayani permintaan khusus mengenai bagian
tubuh daging ayam tertentu. Meskipun pemasok B hanya memiliki nilai terendah
pada 2 subkriteria, namun nilai subkriteria yang pemasok ini dapatkan tidak lebih
tinggi dari pemasok A dan tidak lebih rendah dari pemasok C, sehingga pemasok
B tetap perlu meningkatkan subkriteria lainnya. Sedangkan pemasok C berada di
posisi terbawah dengan bobot nilai terendah dibanding pemasok A dan B. Di
setiap subkriteria dari masing-masing kriteria, pemasok C mendapatkan nilai
terendah. Tentu ini menjadi tugas besar bagi pemasok C dalam meningkatkan

performa dari setiap subkriteria penilaian.

5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan, maka terdapat saran yang

dapat diberikan oleh peneliti, yaitu:

1. Pihak Kafe Sanguku dapat menggunakan metode Analytical Hierarchy Process
sebagai metode untuk melakukan penilaian terhadap para pemasok yang ada.
Melalui penilaian tersebut, pihak kafe dapat menjadikan metode ini sebagai alat
bantu untuk mengambil keputusan untuk para pemasok yang ada. Namun,
penilaian tersebut harus disesuaikan dengan kondisi yang ada sehingga tidak
harus terpacu pada kriteria dan subkriteria di penelitian ini. Untuk melihat hasil
penilaian dari perhitungan yang ada, penilaian kepada setiap respondennya dapat
diketahui tingkat konsistensinya sehingga mampu meminimalisir subjektivitas
responden dalam memberikan penilaian.

2. Pihak kafe Sanguku diharapkan dapat menyampaikan kepada seluruh pemasok
daging ayam pada kafe Sanguku terkait dengan peningkatan kinerja melalui
perbaikan terhadap setiap penilaian kriteria dan subkriteria yang telah ditentukan
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oleh Kafe Sanguku. Dengan dilakukannya peningkatan pada setiap kriteria
tersebut, diharapkan hubungan antara pemasok daging ayam dengan Kafe
Sanguku dapat menjadi lebih baik serta memberikan keuntungan terhadap kedua
belah pihak.

. Evaluasi yang telah dilakukan terhadap seluruh pemasok daging ayam pada
penelitian ini dibatasi oleh 5 kriteria dan 16 subkriteria yang telah ditentukan
pihak kafe. Kedepannya, seluruh kriteria yang digunakan untuk dasar penelitian
dapat disesuaikan dengan kondisi serta kebutuhan dari pihak kafe.

. Dengan dilakukannya evaluasi terhadap seluruh pemasok daging ayam ini, kafe
Sanguku juga perlu untuk membuka peluang terhadap adanya pemasok baru yang
dapat memberikan kontribusi positif dalam proses produksi. Kafe Sanguku juga
dapat mempertimbangkan untuk melakukan penggantian terhadap pemasok yang
ada saat ini dengan pemasok baru yang dapat membantu Kafe Sanguku dalam
memenuhi kebutuhan konsumen. Untuk kedepannya, pihak kafe dapat melakukan
evaluasi terhadap pemasok daging ayam tersebut dengan menggunakan metode
Analytical Hierarchy Process. Sehingga, pihak Kafe Sanguku dapat melihat dan
menilai secara teratur terkait performa kinerja dari setiap pemasok yang ada.

. Peneliti menyarankan agar evaluasi terhadap pemasok pada Kafe Sanguku dapat
dilakukan secara rutin pada suatu periode tertentu dengan disesuaikan kebutuhan
pihak kafe, misalnya dapat dilakukan satu kali pada setiap bulannya, tidak hanya
pada pemasok daging ayam, namun juga dapat berlaku pada pemasok bahan baku
lainnya. Evaluasi pemasok tersebut dilakukan guna mengetahui informasi dari
hasil penilaian berdasarkan kriteria yang sesuai dengan kondisi tertentu serta
untuk mengetahui kriteria apa saja yang dapat lebih ditingkatkan kedepannya.
Metode AHP dapat digunakan dalam melakukan evaluasi pemasok tersebut
karena metode tersebut dapat membantu Kafe Sanguku dalam mengevaluasi

pemasok secara lebih teratur.
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